
BABI 

PENDAHlJLlJAN 

A. Latar Belakang :VIasalah 

Kekerasan merupakan ~uatu hal )Zlllg bertenliulg<m dengan llak \-,a:-.i 

rvlanusia (IIAM). yakni setiap orang berhak mendapatkan suatu perlakuan 

yang baik dan \\ajar. Kekerasan dalam rumah tangga merupakan :-.uatu bentuk 

pelanggaran I lAM. hal ini tertuang dalam pernyataan negara-negara peserta 

Konvensi Penghapusan Segal a Rentuk Diskrim inasi I erhadap Perempuan 

yang telah diratifikasi dalam Undang-Undang Republik lnd(lllesia Nomor 7 

Tahun 1984 Tentang Pengesahan Koll\en.<.;i Mcngcnai Pcngilapusan Scgala 

lkntuk Diskriminasi Terhadap \Van ita) ang bcrbun) i : 

i\kmperh<ltikan deklarasi universal tcntang hak-hak asa:-.1 lllallll'>la 
mcnegakkan asa mengena1 tidak diterimall\a diskriminasi dan 
menyatakan ball\\ a manusia dilahirkan bebas dan sama dalam nwrtahat 
dan hak. dan ball\\a tiap urang hcrhak atas -.;cllllla hak dan kchchasan 
yang dimuat di dalamn)cL tanpa pcrbedaan berdasarkanjenis kclamin.' 

lndone-.,ia adalah negara hukum. karena secara ) uridis. hal ini dapat 

ditemukan dalam pcnjelasan Undang-LJnclang J)asar 1945 yakni tercantum 

pada sistcm pemerintahan ncgara dalam hutir 1 dan 2. dalam butir I 

dinyatakan bah\\ a ··1\:egara Indonesia berda-.,arkan ata<., hukum ( recl!lluul). 

tidak bcrdasarkan atas kekuasaan bclaka (nwch11wr1)" dan dalam butir 2 

dill\ atakan bahwa .. Pcmerintah bcrda..,ar alas sistem knnstitusi (hukum dasar). 

l11do11C'i~l. I ndrm,<e,-1 1/(/IIIIJ'. /,'1111117?, l'e!lgc'!lilllll f.n!I1'Cill'i \le!lg,'lllli !'ell,l;ll!if!ll\,111 /Ji,;,, !11111711'1 

Sc,l',ulu henruk !Ji.lki'illlillllli I e;·/7m!r:f! I I unit <I. l l '-io. 7 I a1H111 I <J~.J. 
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tidak bcrsil~11 u!iloluliiii/C (kekuasaan yang tidak terbatasl'·. "''lll1U11 pada 

kenyataan yang sekarang terjadi. keberadaan hukum terscbut sendiri senn!:' 

disangsikan. padahal kcbcradaan hukum diperlukan untuk mencegah 

timhulnya akibat lain :ang mampu meresahkan kehidupan dalam 111<1'->)<trakat. 

Indonesia mcrupakan salah satu negara: ang mcnandatangani konvensi 

hak asasi manusia 1948. pada tanggal 2~ Oktoher I 98'\ dan juga konvensi 

pcnghapusan segala bentuk diskriminasi terhadap \\anita. I 979 pada tanggal 

24 .luli 1984 karena Indonesia sadar bcnar akan pentingn:a perlindungan akan 

hak asasi man usia. dan Indonesia adalah negara yang mempun: ai Calsa1ith 

Pancasila dan lJndang-l ndang l)asar 194'\ sehagai sumher dan landas<U1 

hukum nasional n1enjunjung tinggi harkat dan martabat man usia sepcrti : ang 

terccrmin dalam sila Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab. 

lkgitu pentingnya hak asasi man usia. sehingga bam ak instrument-

instrumcn hukum internasional yang memuat tentang hak ciS<L'>i manusia. 

namun penulis akan menyoroti khusus ma~alah kekcra'>an :ang te1:jadi dalam 

rumah tangga. Mengk<~ji lebih lanjut kisah-ki~ah :ang ban:ak terjadi dalam 

111a~:arakat khususnya kekerasan maupun pt..:11) ik-;aan :ang dialami isteri 

dalam rumah tangga. 

Seperti dikatakan di atas. meskipun telah banyak instrumen hukum 

yang ada baik intcrnasional maupun nasional. tidak mengurangi jumlah 

kckerasan yang terjadi pada kaum perempuan. 1-1<11 ini mcmhuilt pe11uli-; 

mempunya1 kcingin-tahuan: ang mcndalam mengenai huklllll kckera'>i\11) ilng 
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terjadi dalam runwh tangga. \kncliti sejauh mana perangkat hukum 111cngatul· 

scmua itu dan aspck-aspck yang mcmpengaruhinya. 

Kckcrasan dalam rumah tangga dapat menimpa s1apa '->ilJil tcrmasuk 

lbu, ayah, istcri, anak. bahkan pembantu rumah tangga. Namun dalam banyak 

litcratur. kckerasan dalam rumah tangga lchih di pcr~cmpit artinya pada 

pcngania)<lan tcrhadap isteri olch suami saja. llal ini t!dpat dimcngcrti karcna 

pada umumnya korban kekcrasan dalam rumah tan!:'-ga lchih hall\ak dialami 

nleh isteri ketimbang anggola keluarga lain. 

l<ekcrasan dalam rumah tangga buka11lah -,csuatu) ang ban1. ini tcrjadi 

tclah lama eli mana hal ini tidak pcrnah lersentuh Clieh hukum cla11 dilindu11gi 

4 sehagai scsuatu hal yang prihadi yang menyangkut kchidupan ke\uarga. l.ehih 

dari dua puluh tahun terakhir. kekcrasan dalam rumah tangga ini mulai jclas 

tcrlihat dan mulai dikcnali sehagai sesuatu wajah kehidupan kcluargn -..aat ini. 

I )i mana kckcrasan dalam rumah tangga tidak lagi di rasa .-;cmata-mata 

masalah pribadi. 

Ui Indonesia kekcrasan dalam rumah tangga 111a~iil diang!,'-ilJl schagai 

llla-;alah pri\ at (pribacli) yang ilarus ditutupi dan dijaga dari 111a~: Makat luar. 

I [a I terse but hukan I ail tan pa alasan d i mana s i stem bud a\ a I ndone'> ia 

menclukung tcrjadin) a kckcra:-.an cia lam rumah tangga. Sistem huclaya 

masyarakat Indonesia: ang mcnganut budaya patriarki. di mana dalam huda: a 

ini mendudukkan \aki-laki scbagai makhluk superior dan pcrcmpuan ~ebagai 

makhluk inferior. l<cdudukan yang ticlak seimbang inilah yang mcnimbulka11 

suatu masalah cia lam rumah tangga. tcrmasuk kckcrasan di dalalllll) <l. Schagai 
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contoh Yog:akarta -,chagai pu:-.at kebuda:aan Jzma mc11~atm "i-;tcln hilincal. 

:-.istcm kckcrabatan Ja11 a ini dirunut dari kcdua garis kcturunan. bukan bc1·ani 

halma hak-hak pcrcmpuan tclah schanding dengan hak-hak laki-laki. 

\Ja-,,arakat .la1\a pada kcnyataannya masih didominasi ulch c,istcm patriarki 

yang ccnderung mcm inggirkan posisi pcrcmpuan. I )a lam maS) arakat tcrscbut 

pcrbedaan norma-norma yang dihcrlakukan bagi laki-laki dan percmpuanjuga 

tcrlihat _jclas. Pcrcmpuan umunlllya memperolch ramhu-ramhu : ang lcbih 

banyak dihandingkan laki-laki. akibatma kcdudukan dan pcran laki-laki 

ccndcrung lcbih dominan. 

Pcnganiyaan istcri oleh suami bcrkaitan era\ dcngan kcdudukan 

subordinatir kaum pcrcmpuan di dalam mas:arakaL scpcrti :ang tclah 

di-,chutkan di atas. Pcrbuatan ini dikatcg,1rikan dalam kcjahatan scksual ) an~ 

hcrkonotasi sebagai kcjahatan tcrhadap seseorang karcna berjcnis kclamin 

pcrcmpuan. Oleh karena itu kejahatan ini disebut juga scbagai "gender ha1cd 

,·io!cnce "_ 

Menu rut teori Doba:-.h and Doba~h ( 1992) ada em pat alas<lll utama 

:ang men:cbabkan terjadinya c,uatu konllik )ang. dapat memicu terjadin)a 

kekcrasan tcrhadap \\anita (llch pria dal:1n1 lluhungan kcluarg.a (definisi 

kckcrasan dalam rumall tangga atau dcngan kata lain KDI\1 )_ :u1tara lain : 

I. I crlalu merasa mcmiliki dan ccmhuru 

! llarapan laki-laki tcrhadapap pckcrjaan rumah \\anita. 

_). I _aki-laki me rasa hcndak menghukum isteri atas kesalahann: a: dan 

cL Kepcntingan laki-laki dalam lllCillpcrtahankan posi'-.i atac, kekuasa:lllll) a. 
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Cara pandang ) ang hi~a gender. membuat perempuan tidak habi"-

habi~ma tncnjadi ajang ck..,ploitasi. haik secara seksual. !isik. tnauptlll 

ckonomi. Cam pandat1g halma pcrempuan adalah komoditas ini hcrakar dari 

idcologi patriarki dcngan si'item nilai ) ang "'pl/(/1//oscnclrist" menu rut \1<Jgic 

llumm konscp ini tcrkadang dikenal dengan nama ,lmlmccntrismc.di mana 

1'/w//o atau J>hollus yang berarti peni<, dipandang scbagai 'iimhol kckuasaan 

dan d i pcrcayai bahwa atribut-atri but tnaskul in it as mcru pakan norma bagi 

rumusan-rumusan kultural. Phallo<.,cntrismc yang merupakan sumbcr 

pcnindasan percmpuan adalah dasar dmi patriarki )ang lllC\\arnat tat<man 

politik. sosial. ckonomi dan hudaya tna<.,yarakatnya. 

Dari scgi ag<ttna \Chagian orang berpcndapat halma '-Cmatlg -.,uatni 

bcrhak mctnukul istcrin;a apahila melakukan pembangkangan. hal ini 

didukung pula olch scbagian orang ; ang bcranggapan h;tlma agama 

mctnpcrholchkantlya. dengan berlandaskan _,\J-Qur"atl "urah An Ni"a a\al :\..J 

) ang bcrbunyi : 

Kaum laki-laki itu adalah pcmimpin bagi kaum \\anita. oleh karcna 
Allah telah melehihkan scbahagia11 mcrcka (laki-laki) alas scbahagian 
;ang lain (v\anita). dan karcna mcrcka (laki-laki) tclah menatlahkan 
sebagian dari harta mcrcka. Schab itu maka \\anita ; ang sale h. ialah 
yang taat kcpada Allah lagi mctnclihara diri kctika suamin;a tidak ada. 
olch karena Allah tclah tncmclihara (mcrcka). \\anita-\\ anita : ang 
kamu kh<l\\ atirkan nus: ll/ll) a. maka nasehatilah mcreka dan pisahk~tn 
mercka eli tcmpat tidur tncrcka. dan ;mkulloh mereka. kemudian j ika 
mercka tnctltaatimu. maka _janganlah kamu mencmi-cari jala11 untuk 
lllCil) u<-;ahkann: a. Scsungguhnya Allah Maha Tinggi l.agi \Ltha 
Besar.· 

lndonc,ia. 11-(jur 'on rlon {!'ljenwlwnnHI I crjclllcthan. kclue~ I~ .11 . .'\ Sncnatjn. ( .lakal"le~. 
I )cp;~t·tL'IllCil i\ga111a. I '.J71 ). C)i\ /\n-Nisaa 4: .1-+ 
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Pcmahaman yang kurang dan mcngartikan ayat-ayat dalam .'\1-Qur·an 

yang sctcngah-sctcngah mcngharuskan \CillUa pihak yang mcngctahui Ulltuk 

mcluruskan kcpada kcbcnaran terscbut. ,\rti kala "'pukullah"" dalam avat 

tcr-,chut mcmpun)ai arti memukul dcngan cint~1 kdsih. karcna hla111 tidak 

pcrnah melcgalkan kckcrasan dalam bcntuk apapun. 

Kasus kckcrasan dalam rumah tangga a tau Kl )RT merupakan '>Uatu 

fcnomena gunung es. di mana yang muncul kcpcrmukaan hany alah scbagian 

kecil dari kasus yang ada dan itu tidak mcvvakili schagian hcsar kasus ) ang 

ticlak tcrungkap. Banyak ka-;u.;; yang tclah dikctcmukan kctika hal tcrsebut 

tclah nlcnjadi parah. yaitu tcrbunuhnya pasangan (baik i'>tcri maupun suami). 

Scpcrti kasu.\ Suyatmi di mana dia tclah mclakukan pcmhunuhan aLl<. 

suaminya akihat dari kckcrasan yang mcrcka alami. 

!~any ak hal: ang mcnycbahkan para isteri (kllrhan) C11ggan mclaporkctn 

kcjaclian yang mcnimpa mcreka. antara lain : 

I. lakutji\\anya tcrancam 

Takut kch i Iangan natl<ah suam i 

:) . Tak ut mcnccmarkan nama ha i k dan mcmal ukan kc I uarga 

4. l.ugu dan pasrah 

:--. RagtJ-ragu 

6. I idak tahu hakn:- a:- ani-' mcrupakan ha!-'ian dari Hi\\'1 

7. l<urangnya pcrlindungan hukum dan kurang tanggapnya aparat hukum 

tcrhadap korhan I< I m.T 

8. Korban merasa malu dan tertckan apabila kasusn:a dikctahui Clich llllHllll . 
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Dilihat dari data tcrschut. dapat dikctahui betapa llllnJmma -,uatu 

pcrlindungan hukum ) ang ada tcrhadap perempuan dan kurangn;- a 

pcngctahuan tcntang hak asa"i :ang mereka miliki. Mcnjadi korhan kckcra'>clll 

mcrupakan suatu hal :ani-'- tidak mudah untuk eliln\ati atatlptlll dilupak<lll ulch 

kurhan. tcrutama korhan kekerasan dalam rumah tanf-'.ga. di 1nana k.ckcrasan 

tcr'.chut dapat dialami secara herulang-ulang kaJ-cna 1ncrcka tinggal hersama 

pasang:ann: a (pelaku). Dapat dipastikan c,uatu k.ckcrasan : ang dibuat secar<l 

tcrus mcnerus dalam jangka \vaktu yang lama dapat mengakibatkan dampak 

terhadap kesehatan fisik dan psikologis bagi korban. eli mana tanpa disadari 

atau tidak olch k.orhan rasa tcr<.;cbut akan terakumulasi dan hal tcrsehut dapat 

menimbulkan J"C<.;JlOil tcrhadap kcjahatan terse but. Dimana kchan; akan dari 

istri mcmhunuh suami dikarcnakan kekerasan yang dialaminya. 

Kcadaan scpcrti ini pun terjadi eli Indonesia. scpcrti ka<.;us Su\<llllli. 

naJllUil kchanyakan dari kasus eli atas korhan di iatuhi huktllll<lll : clll!_.'. lllCilurut 

pcnulis cukup hera\. Perlu dipertimbangkan pula h<lil\\a pclaku (i'.tcri) eli sini 

hukanlah "pe!aku'· melainkan "korhun" kckcrasan dalam rumah tangga. 

!<.arena \\alau bag:aimana pun hal tcrschut han1-., pula ditinjau dari seg:1 

psikologis dan sosiologis yang dialami olch korban. 

Dari ura1an yang dikcmudian di atas penulis tertarik untuk 

mcmbahasll\a dalam suatu skripsi yang berjudul KFKFR/\SA~ D\1 \\I 

R\JJ\!1/\H IANCiCi;\ YANCi !'viLNYI:oi~AI~K/\N KORnAI\i \'Ill ~\Kl K \'\ 

IINDAK J>l J)/\ N ;\ ( s ll JJ)J 1<./\Sl S NC )\J( W 

h.l/PII )I 19CJX/PI .I) I<. I). 
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B. Perumusan Masalah 

Dari Jatar bclakang yang dikemukakan di alas maka ditcmukan 

beberapa permasalahan yang akan menjadi pokok pemhahasan penulis 

menyangkut kekerasan dalam rumah tangga. antara lain : 

I. Apa :ang men\ehabkan korban kekerasan dalam rum:th tang:-ca 

melakukan tindak pidana pemhunuhan tcrhad;tp pelaku kckcra-.,atl dalam 

rumah tangga (Studi kasus No_(Jj Pl\}\998 Pl.\)\(\)') 

1 i\pakah pcncapaian hukuman yang di_jatuhkan terhadap putusatl '\o. 

6.l 1PII)i\998/J>\.\)I([ sudah tepa!'.) 

C. Tujuan dan Manfaat Penclitian 

I. Tt!juon Obvckti[ 

a) l 'ntuk mcngctahui kriteria-kritcria apa ck·ngan demikian <.,uatu 

tindak pidana dischut tindak pidan<t kcknasan ;ang dilakukan (J\eh 

<lllggota kcluarg<t. 

b) l ntuk tnengetahui apakah da<.,ar pcrtit11hangan pcnjatuhatl pidana 

kekcrasan dalam rumah tangga tcrhadap studi kasus 

No.(JVJ>I\) PT.DKI. 

1 Tujuo~_~_5_uhxckti[ 

a) Lntuk mcmpcroleh data : ang lebih lcngkap dan jelas schagai 

bahan untuk men:usun pcnulisan hukutll. schagai pcrs:aratatl 

dalam mcncapai gclar kesarjanaan di Hidang llmu llukutn 

Universitas Bayangkara Jakarta Ra: a. 
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h) lntuk lehih tllCningkatkan scrta mendalami hcrbagai tcori :ang 

telah pcnuli" dapatkan khususn:a terutama dalam hukum pidana. 

a) Menamhah wawasan dan pengetahuan haik hagi pcncliti. 

mahasis'' a. staf pcngajar: ang mengkaj i hukum pidana. k.IHtsustl) a 

mcngcnai kekerasan dalam rumah tangga. 

h) !)j harapkan dapat mcningkatkan ICIIIC of lnrnlllll 1"1,!.!.111 dalam 

k.chidupan schari-hari dikal;111gan 

mcnsosialisasikan kepada mas\ arakat sekitarm <t. Kl1ususn: a 

mengenat lJ ndang- U ndang N umor 24 Tah un 2004 fentang 

Penghapusan Kckcrasan Dalam Rumah Tangga. 

2.l',1a~?faal Prokl/1 

a) Mcmberikan masukan kcpada pemcrintah tcntang rcntingn:a 

kekerasan da!am rumah tangga yang mcnyehabk.an korhan 

mclak.uk.an tindak pidana pcmhunuhan (Studi Kasus '\Jutnor 

(J11P! !)/ 1998/PT.l )K! ). 

b) Mcmheri masukan kcrada aparat penegak. huk.um tentang 

pcntingn;a pcmahaman terhadap kckcrasan dalam nttll<lh tangga 

yang menycbabkan korban mclakukan tindak piclana pcmbunuhan. 

c) Mcm beri gambaran kcpada masyarakat tcntang pentingn; a 

kekcrasan da lam rum a h tangga mcnychabkan korhan 

melakukan tindak pidana pemhunuhan. 
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D. Mctodc Pcnclitian 

Metode penclitian :ang digunakan dalam pcnclitian itu adalah :-,cbagai hcrikut: 

I. Sifat Pcnclitian 

Penclitian ini bcrsil~1t) uridis normatil' artinya menggambarkan fakta-t~1kta 

:ang diteliti dihubungkan dengan pcraturan pcrundang-undangan. teori­

tcori scrta pendapat pendapat para ah I i h ukum. 

1 Mctodc llukum 

Pcnclitian ini menggunakan metodc pcndekatan sccara : uridis nonnatif 

\aitu mclalui pcnclitian. kcpustakaan :ang didukung ulch hahan huku111 

primer bcrupa putusan hakim. 

3. Metodc Pengumpulan Data 

l\1etodc pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini bcrupa: 

a. Penclitian Pustaka (UimtTT Research) 

Yaitu penclusuran data sckundcr yang mcliputi: 

I) Bahan Hukum Primer. yaitu bahan hukum ) ang her'>il'at mengikat. 

meliputi peraturan dasar atau llllclang-unda11g. putusan pengadilan. 

l)alam skripsi ini memakai peraturan pL-rundang-umlallg<lll : l !l il) 

149'1. lJlJ '\Ju. 2.3 Tahun 2004 tcntang Pcnglwpusan l\.ckcrasan 

Dalam Rumah Tangga. LT '\Jo. 39 Tahun 1999 tcntang llak i\sasi 

Manusia. Scrta f>utusan Pcngaclilan 1\o.63/PII)/199X 1 PI.IH-:I). 

2) Bahan llukum Sckunder yaitu bahan yang memberi pcnjclasan 

mengenai bahan hukum primer. scperti rancangan undang-undang. 
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hasil- hasil penclitian. hasil karya dari kalangan hukum dan 

sehagain) a. 

3) Hahan llukum lcrticr. yakni hahan yang memhcrikan pctunjuk 

maupun penjclasan lcrhadap hadan hukum primer dan sekundcr. 

contohnya adalah kamus hukum. dan sctcrusn; a.' 

b. Pcnel itian lapangan 

Dilakukan untuk mendapatkan data primer. Yaitu data ;ang clipcrolch 

langsung dari masyarakat melalui. observasi dan \\awancara. adapun 

yang pcnulis \Vawancarai antara lain : lntan (hukan nama schcrnarnya) 

korhan kckcrasan dalam rumah tangga. 

4. Mctodc Analisis 

Metode analisis yang digunakan bcrsif~lt kualitatif artin;a mcnjabarkan 

dengan kalimat-kalimat schingga dipcrolch bahasan paparan ) ang 

sistematis dan dapat eli mcngcrt i guna mcndapatkan data) ang akurat. 

E. Sistcmatika Penulisan 

Skripsi ini disusun dalam lima bah dan tiap bah dihagi lagi mcnjadi 

hchcrapa sub-bah. Adapun sistematika untuk sctiap bah adalah sebagai 

hcrikut: 

BABI 

I )a lam bah ini diuraikan mengcnai latar hclakang. masalah. 

pcrumu<>an 111asalah. tujuan clan mant~wt penelitian. tllctmlc 

penelitian. clan sistcmatika penulisan. 

; S()crjottu '>ockanto dan "ri \lun1udji. l'eneliriun 1/uJum \ rmnurit r\uum I injmr1m .\rngku!l. (ct. 
7. (.lakana I' I. Riljngratindol'crsnda. 2003)_ h. U. 

II 
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8/\B II TIN.l/\l /\1\ l rvll M \!IE'\IGI::l\i/\1 PI DANA, IIND/\1( i>IDA '\ii\. 

DAN KLKFR!\Si\N DALAM RC'VIAII TANCJC!/\ 

I )a lam hab ini penulis akan menggamharkan sccara umum ten tang 

pidana dan tindak pidan<L tujuan pcmidanaan. jcni-,~jcnis pidana 

dan tindak pidana clan d<har pcnjatulwn pidana. serta c.,ecara singat 

tcntang pengertian kckcrac,an dalam rumah tangg:<L korban 

kekerasan dalam rumah tangga. pclaku kckcrasan dalam rumah 

tangg:a. bcntuk - hcntuk kckcrasan clalam rumah tangga. 

pcndekatan hukum yang dipakai dalam kasus perkara putu:-.an 

(No.63/PI I} 19981Pl.DKI). 

BAH Ill ASPI K IH!KUM KEKERASAN DALAM R!M/\11 I ANCiCii\ 

Y ANCi MI. NYI HAF~K.\i\ KOIU~/\'\1 MLI.AK lJK;\ N Ill\ I)/\ K 

J>(()/\NA PFMHLNL.HA'\ 

I )a lam bah ini penulis 111engu1·aikan lllC11gcnai scjar<lil kckcrasan 

dalam rumah tangga, aspck hukum kckcrac..<lll dalam rumah tangg<L 

kekerasan dalam rumah tangga dikaitkan dengan tindak pidana 

pembunuhan. kasus posisi. 

8/\B IV ANAI.ISIS KASlJS DAN PEMBAIIASAN (STLDI KASliS 

PFRK.\RA '\J( )J'v1C)R (L) 'PID/ 1998/PT.DKI 

Dalam bah ini pcnulis mengemukakan mengenai analic.,is putusan 

J>N dan PT kasu-, pcrkara '\o. (J:\ 'J>J()/1998Wl.l )I( I '>Crta 

pcm bahasan nya . 
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13;\8 v PF"Jl I UP 

Dalam bab ini bcrisikan kcsi111pulan dari basil penelitian pada bab­

bab tcrdah ul u yang mcrupakan inti dari kese I uruhan is i dari skri psi 

dan dikemukakan mcngcnai saran yang rclnan dengan penelitian. 
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